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ABSTRAK

RAIFA HUSNA (1805160205) Pengaruh Current Ratio, Return On Assets,
dan Debt to Equity Ratio Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan
Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan Dan Minuman Yang Terdafatar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen yaitu Current Ratio, Return On Assets dan Debt to Equity Ratio
terhadap variabel dependen yaitu Financial Distress yang diukur menggunakan
Altman Z-Score.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2016-2020 sebanyak 30 perusahaan. Penentuan sampel
ditentukan dengan metode purposive sampling yaitu diperolen 10 perusahaan
yang dijadikan sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari data
sekunder pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan teknik dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di bursa
efek indonesia. Secara parsial Return On Assets berpengaruh negatif signifikan
terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia. Secara parsial Debt
To Equity Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial Distress
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di bursa efek indonesia. Sedangkan, secara simultan hasil yang didapat
dari penelitian ini adalah Current Ratio, Return On Assets dan Debt To Equity
berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur
sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Kata Kunci : Current Ratio, Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Financial
Distress
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pasar modal (Capital market) adalah tempat pertemuan antar pihak yang
memiliki kelebihan dana (investor) dengan pihak yang memerlukan dana untuk
memperjual belikan berbagai instrumen keuangan jangka panjang, baik dalam
bentuk hutang maupun modal sendiri yang diterbitkan oleh pemerintah, otoritas
publik, maupun perusahaan swasta.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengolah bahan mentah
menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Menurut (Rudianto, 2012) fungsi
utama perusahaan manufaktur adalah sebagai jembatan antara perusahaan
penghasil bahan mentah dan konsumen yang membutuhkan barang yang memiliki
nilai tambah lebih tinggi dari bahan mentah tersebut.

Financial distress adalah peristiwa dimana perusahaan mengalami penurunan
kondisi keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi. Kebangkrutan
merupakan kondisi perusahaan yang tidak memenuhi hutangnya atau juga kondisi
dari awalnya perusahaan dapat beroperasi kemudian mengalami kegagalan dalam
mengelola usaha (Wahyuni, 2019). Menurut (Fahmi, 2014) Financial distress
dimulai dari ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya,
terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas
dan kewajiban solvabilitas.

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya (Murhadi, 2013). Menurut (Sanjaya

& Sipahutar, 2019) Current Ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang menunjukkan



kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar kewajiban
jangka pendeknya.

Tabel 1. 1 Data Current Ratio (CR)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Tahun
Peusahaan 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 2,189 2,224 5,113 4,800 4,663 3,798
DLTA 7,604 8,638 7,198 8,050 7,498 7,798
ICBP 2,407 2,428 1,952 2,536 2,258 2,316
INDF 1,508 1,503 1,066 1,272 1,373 1,344
MYOR 2,250 2,386 2,655 3,440 3,694 2,885
ROTI 2,962 2,259 3,571 1,693 3,830 2,863
SKBM 1,107 1,635 1,383 1,330 1,361 1,363
SKLT 1,315 1,263 1,224 1,290 1,537 1,326
STTP 1,654 2,619 1,848 2,853 2,405 2,276
MLBI 0,680 0,826 0,778 0,732 0,889 0,781
Rata-Rata 2,368 2,578 2,679 2,800 2,951 2,675

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 1.1 Current Ratio (CR) pada perusahaan manufaktur
sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-
2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Current Ratio (CR) pada
enam perusahaan dengan rata-rata 2,675. Perusahaan yang menghasilkan Current
Ratio (CR) dibawah rata-rata yaitu Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk. (ICBP)
terjadi penurunan sebesar 2,316, Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) terjadi
penurunan sebesar 1,344, Sekar Bumi Thk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar
1,363, Sekar Laut Tbk. (SKLT) terjadi penurunan sebesar 1,326, Siantar Top Tbk.
(STTP) terjadi penurunan sebesar 2,276, dan Multi Bintang Indonesia Tbk.

(MLBI) terjadi penurunan sebesar 0,781.



Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Current Ratio (CR) mengalami penurunan, diduga karena adanya
penurunan asset lancar diikuti dengan penurunan hutang lancar secara sebanding.
Hal ini sesuai pernyataan (Kasmir, 2013) bahwa perhitungan Current Ratio (CR)
dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total

hutang lancar.

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan (Kasmir, 2013). Menurut (Irsan & Rambe, 2021) Return On
Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset

yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan.

Tabel 1. 2 Data Return On Assets (ROA)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Tahun
Perusahaan | o016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Rata-Rata
CEKA 0,175 | 0077 | 0,079 | 0155 | 0,116 0,120
DLTA 0212 | 0209 | 0,222 | 0223 | 0,101 0,193
ICBP 0,126 | 0112 | 0,136 | 0138 | 0,072 0117
INDF 0,064 | 0,059 | 0,051 | 0,061 | 0,054 0,058
MYOR 0,107 | 0,109 | 0,100 | 0,108 | 0,106 0,106
ROTI 0,09 | 0030 | 0,029 | 0,051 | 0,037 0,048
SKBM 0,023 | 0,016 | 0,009 | 0,001 | 0,003 0,010
SKLT 0,036 | 0,036 | 0,043 | 0,057 | 0,549 0,144
STTP 0,075 | 0,092 | 0,097 | 0,167 | 0,182 0,123
MLBI 0432 | 0527 | 0424 | 0416 | 0,098 0,379
Rata-Rata | 0,135 | 0127 | 0,119 | 0,138 | 0,132 0,130

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.2 Return On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur

sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-

2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Return On Assets (ROA)



pada tujuh perusahaan dengan rata-rata 0,130. Perusahaan yang menghasilkan
Return On Assets (ROA) dibawah rata-rata yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Thk.
(CEKA) terjadi penurunan sebesar 0,120, Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
(ICBP) terjadi penurunan sebesar 0,117, Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF)
terjadi penurunan sebesar 0,058, Mayora Indah Tbhk. (MYOR) terjadi penurunan
sebesar 0,106, Nippon Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar
4,8%, Sekar Bumi Tbk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar 0,010, dan Siantar Top

Tbk. (STTP) terjadi penurunan sebesar 0,123.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Return On Assets (ROA) mengalami penurunan, diduga karena
adanya penurunan laba bersih dan diikuti lebih besarnya penurunan total aset. Hal
ini sesuai pernyataan (Asnawi & Chandra, 2015) Return On Assets (ROA)
menunjukkan laba bagi perusahaan dengan membagi laba akhir (EAT) dengan

total aktiva.

Rasio Solvabiltas (Laverage Ratio) merupakan suatu rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir,
2013). Menurut (Radiman & Athifah, 2021) Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan penggunaan dana yang berasal dari luar perusahaan didalam
manajemen keuangan yang terlihat dari ekuitas dan kewajiban pada neraca

perusahaan tersebut.



Tabel 1. 3 Data Debt To Equity Ratio (DER)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama
Perusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 0,606 | 0,542 | 0,197 | 0,231 | 0,243 0,364
DLTA 0,183 | 0,171 | 0,186 | 0,175 | 0,202 0,184
ICBP 0,562 | 0,556 | 0,513 | 0,451 | 1,059 0,628
INDF 0,870 | 0,881 | 0,934 | 0,775 | 1,061 0,904
MYOR 1,063 | 1,028 | 1,059 | 0,921 | 0,755 0,965
ROTI 1,024 | 0,617 | 0,506 | 0,514 | 0,379 0,608
SKBM 1,719 | 0,586 | 0,702 | 0,757 | 0,839 0,921
SKLT 0,919 | 1,069 | 1,203 | 1,079 | 0,902 1,034
STTP 0,999 | 0,692 | 0,598 | 0,342 | 0,290 0,584
MLBI 1,772 1,357 1,475 1,528 1,028 1,432
Rata-Rata 0,972 | 0,750 | 0,737 | 0,677 | 0,676 0,762

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020
Berdasarkan tabel 1.3 Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Debt To
Equity Ratio (DER) pada lima perusahaan dengan rata-rata 0,762. Perusahaan
yang menghasilkan Debt To Equity Ratio (DER) dibawah rata-rata yaitu Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar 0,364, Delta Djakarta
Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 0,184, Indofood CBP Suskes Makmur
Tbk. (ICBP) terjadi penurunan sebesar 0,628, Nippon Indosari Corpindo Tbk.
(ROTI) terjadi penurunan sebesar 0,608, dan Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi

penurunan sebesar 0,584.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui sebagai fenomena masalah
secara rata-rata Debt To Equity Ratio (DER) dikatakan normal (tidak mengalami

kenaikan atau pun penurunan) diduga karena adanya penurunan total hutang



diikuti dengan penurunan total ekuitas secara sebanding. Hal ini sesuai pernyataan
(Kasmir, 2013) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh

ekuitas.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul <
Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt To Equity
Ratio (DER) Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Industri Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Periode 2016-2020 “

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Terjadinya penurunan Current Ratio (CR) diduga kerena adanya penurunan
asset lancar diikuti dengan penurunan hutang lancar secara sebanding yang
berdampak terhadap financial distress perusahaan manufaktur sub sektor
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Terjadinya penurunan Return On Assets (ROA) diduga karena adanya
penurunan laba bersih diikuti dengan lebih besarnya penurunan total asset
yang berdampak terhadap financial distress perusahaan manufaktur sub
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

c. Debt To Equity Ratio (DER) dikatakan normal (tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan) diduga karena adanya penurunan total hutang diikuti

dengan penurunan total ekuitas secara sebanding yang berdampak terhadap



financial distress perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan

minuman yang terdaftar di BEI.
1.3 Batasan Masalah

Untuk membatasi pembahasan yang terlalu luas yang mengakibatkan tidak
tepat sasaran yang diharapkan, maka penulis akan membatasi permasalahan yang
akan diteliti, yaitu hanya menyangkut masalah variabel bebas (independen) yaitu
Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) dan
variabel terikat (dependen) yaitu Financial Distress.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah :

a. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

b. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

c. Apakah Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

d. Apakah Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt To Equity
Ratio (DER) secara simultan berpengaruh terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi tujuan
penelitian pada penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA)
terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio (DER)
terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Return On
Assets (ROA), dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh
terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya,
adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan bidang manajemen keuangan sebagai
referensi bila diadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada pihak yang

ingin mempelajari mengenai pengaruh Current Ratio (CR), Return On Assets



(ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman tahun
2016-2020.
. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah diharapkan
dapat bermanfaat dan memberikan saran, gambaran serta informasi tentang
pengaruh Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub

sektor industri makanan dan minuman tahun 2016-2020.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Financial Distress

2.1.1.1 Pengertian Financial Distress

Financial Distress (Kesulitan keuangan) merupakan suatu situasi ketika
sebuah perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Financial Distress
tidak saja merusak sistem keuangan perusahaan, tetapi juga organisasi secara
keseluruhan. Hilangnya sumber keuangan perusahaan dan sumber daya manusia
bisa menyebabkan perusahaan dilikuidasi.

Financial Distress adalah tahap kesulitan keuangan yang ditandai dengan
penurunan laba (Kristanti, 2019).

Menurut (Fahmi, 2014) Financial distress dimulai dari ketidakmampuan
dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat
jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas dan kewajiban solvabilitas.

Berdasarkan definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Financial
Distress adalah kondisi dimana perusahaan tidak sanggup lagi membayar
kewajiban-kewajibannya sehingga menyebabkan kebangkrutan.

2.1.1.2 Dampak Financial Distress

Financial Distress atau kesulitan keuangan terjadi karena perusahaan tidak
dapat membayar kewajibannya Hal ini akan memberikan dampak positif maupun

negatif terhadap perusahaan.

10
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Menurut (Kristanti, 2019) Financial Distress tidak hannya merusak sistem
keuangan perusahaan, tetapi juga organisasi secara keseluruhan. Hilangnya
sumber keuangan perusahaan dan sumber daya manusia bisa menyebabkan

perusahaan dilikuidasi.

Sedangkan menurut (Hani, 2015) Perusahaan yang mengalami Financial
Distress akan berada pada kondisi yang sulit, tidak berkembang hingga
operasional usaha yang berjalan lambat. Kondisi tersebut, jika tidak dapat dikelola
dengan baik dan berlangsung terus menerus maka akan berdampak pada

penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dampak dari Financial
Distress yaitu merusak sistem keuangan perusahaan, hilangnya sumber keuangan
dan sumber daya manusia, yang akan menempatkan perusahaan dalam kondisi

yang sulit.

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Financial Distress
Masalah-masalah keuangan seperti arus kas, praktek akuntansi, anggaran dan
penetapan harga adalah penyebab yang bisa membuat perusahaan mengalami
financial distress.
Menurut (Kristanti, 2019) terdapat dua faktor yang membuat sebuah
perusahaan mengalami financial distress, yaitu :
1. Internal perusahaan
Masalah yang terjadi didalam internal perusahaan bias memicu kesulitan

keuangan perusahaan.
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a. Sumber Daya Manusia. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang
buruk.

b. Produk. Produk yang buruk dan tidak sesuia dengan harapan konsumen.

c. Penetapan harga. Anggaran dan penetapan harga yang tidak realistis.

d. Teknologi. Ketidakmampuan perusahaan mengikuti perkembangan
teknologi dan lingkungan.

e. Pemasaran. Kegiatan pemasaran yang tidak sesuai sehingga menurunkan
penjualan perusahaan.

f. Distribusi. Saluran distribusi yang buruk sehingga membuat penjualan tidak
sesuai dengan harapan atau produk mengalami kerusakan sehingga
menimbulkan kerugian perusahaan.

. Eksternal perusahaan

a. Social budaya. Ketidakmampuan perusahaan untuk menyesuaikan dengan
lingkungan social budaya dimana peusahaan beroperasi dapat memperbesar
alas an perusahaan untuk gagal.

b. Kondisi ekonomi makro. Misalnya pertumbuhan ekonomi, inflasi, kebijakan
baru dari regulator, baik fiscal maupun moneter, dan faktor makro lainnya.

c. Teknologi. Kehadiran teknologi baru sering menyulitkan beberapa
perusahaan untuk segera mengadopsinya sehingga membuat mereka
menjadi kurang kompetitif dipasar.

d. Legal. Hukum yang mengatur mengenai kouta, ekspor, impor, perdagangan
adalah subjek atas dikenainya penali jika tidak diikuti yang bias

menimbulkan masalah keuangan bagi perusahaan.
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e. Bencana alam. Ini merupakan faktor yang tidak bias secara penuh

dikendalikan namun bias menyebabkan kegagalan bisnis.

Menurut (Hani, 2015) faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kondisi

kesulitan keuangan adalah :

a. Terjadinya penurunan asset
Asset yang menurun ditandai dengan semakin rendahnya nilai total asset pada
neraca, jika dilihat dari pengukuran rasio aktivitas maka nilai perputaran asset
yang semakin rendah, demikian pula dengan perputaran piutang dan perputaran
persediaan yang semakin rendah.

b. Penurunan penjualan
Penjualan yang menurun menunjukkan bahwa tidak terjadi pertumbuhan usaha,
semakin rendahnya produktivitas dan berarti bahwa ada permasalahan yang
besar didalam penetapan strategi penjualan. Apakah berkaitan dengan volume
penjualan maupun harga, kemampuan memasarkan, produk yang kurang
diminati, dan lain-lain.

c. Perolehan laba dan profitabilitas yang semakin rendah
Ada dua hal penting yang dapat memicu penurunan laba yakni pendapatan dan
beban, biasanya disebabkan karena biaya meningkat, walaupun terjadi
peningkatan pendapatan tetapi apabila peningkatan beban lebih tinggi maka
tidak akan terjadi peningkatan laba. Hal tersebut akan terungkap dalam rasio
profitabilitas, sebagai alat ukut kemampuan menghasilkan laba. Jika laba
menurun biasanya akan diikuti dengan penurunan rasio profitabilitas pula.

d. Berkurangnya modal kerja
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Modal kerja sebagai bagian terpenting dalam kegiatan operasional perusahaan.
Modal kerja mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola pembiayaan
perusahaan, dengan pendanaan yang dimiliki maka diharapkan produktivitas
perusahaan berjalan dengan lancar. Semakin tinggi modal kerja maka
diharapkan produktivitas meningkat sehingga profitabilitasnya juga semakin
tinggi.
e. Tingkat utang yang semakin tinggi

Tingkat utang sebenarnya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh pendanaan dari para kreditur, namun tingkat utang yang semakin
tinggi juga dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi beban yang harus
ditanggung perusahaan. Rasio utang yang semakin tinggu diikuti dengan
tingkat bunga yang tinggi, sehingga akan berdampak pada tingginya bean dan
dikhawatirkan akan menurunkan profitabilitas. Para analis melihat bagaimana
perusahaan mampu memenuhi kewajiban tepat waktu dan kemampuan dalam

membayar bunga.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab
Financial Distress dapat berasal dari internal maupun eksternal perusahaan, jika
tidak dikelola dengan baik dan berlangsung terus menerus maka akan berdampak

pada penurunan kinerja keuangan perusahaan.

2.1.1.4 Skala Pengukuran Financial Distress

Kondisi Financial Distress atau kesulitan keuangan dapat diukur

menggunakan model Z-score yang melakukan peramalan kondisi perusahaan
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dengan menggunakan seperangkat rasio yang dihitung dengan persamaan yang

dihasilkan dari uji coba yang telah dilakukan oleh penemunya.

Menurut (Kristanti, 2019) Financial Distress dapat diprediksi menggunakan

perhitungan Z-Score model yaitu :

Z = 0,012X, + 0,014X, + 0,033X5 + 0,006X, + 0,999X
Dimana :
X; =Modal kerja/Total aset
X, = Laba ditahan/Total aset
X5 = Laba usaha/ Total aset
X, = Nilai pasar ekuitas/Nilai utang
X5 = Penjualan/Total aset
Kriteria hasil prediksi yang digunakan sebagai berikut :
a. Jika Z < 1,81 maka perusahaan dalam kondisi Financial Distress

b. Jika Z > 2,67 maka perusahaan dalam kondisi Non Financial Distress

Menurut (Hani, 2015) Persamaan model altman Z-Score saat ini telah
dikembangkan menjadi 3 model, dari model altman yang pertama direvisi dan
dimodifikasi. Rasio yang digunakan nantinya akan dimasukkan ke dalam
persamaan dan selanjutnya akan diperoleh hasil prediksi apakah perusahaan dalam

kondisi sehat atau dalam ancaman kebangkrutan.

Modelnya persamaan :

Z = 0,717(X,) + 0,874(X,) + 3,107(X3) + 0,420(X,) + 0,998(X:)

Dimana :
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X, = Working Capital to Total Assets
X, = Retained Earning to Total Assets
X5 = Earning Before Interest & Taxes to Total Assets
X, = Market Value of Equity to Book Value of Debt
X = Sales to Total Assets
Z = Overall Index
Kriteria hasil prediksi yang digunakan sebagai berikut :
a. Jika Z < 1,20 maka perusahaan termasuk dalam kategori Financial Distress
b. Jika Z > 2,90 maka perusahaan termasuk dalam kategori Non Financial

Distress

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi Financial
Distress suatu perusahaan dapat diukur dengan model Z-Score menggunakan
seperangkat rasio yang nantinya akan dimasukkan ke dalam persamaan dan
selanjutnya akan diperoleh hasil prediksi apakah perusahaan mengalami Financial

Distress atau Non Financial Distress.

2.1.2 Current Ratio (CR)

2.1.2.1 Pengertian Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek (Short run solvency)

yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Current Ratio (CR) atau Rasio Lancar merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2013).
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Menurut (Hanafi & Halim, 2018) Current Ratio (CR) atau Rasio Lancar
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan

menggunakan aktiva lancarnya.

Berdasarkan definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Current
Ratio (CR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan aktiva lancar

dengan utang lancar.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) memiliki tujuan dan manfaat, karena Current ratio (CR)
menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar.

Menurut (Hery, 2016) Rasio ini memberikan banyak manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, tidak hannya berguna bagi perusahaan saja melainkan
juga berguna bagi pihak luar perusahaan. Berikut adalah tujuan dan manfaat
Current Ratio (CR) :

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau
utang yang akan segera jatuh tempo.

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan total aset lancar.

¢. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan asset sangat lancar.

d. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahan dalam membayar

utang jangka pendek
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Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek
Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu

dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Menurut (Kasmir, 2013) terdapat banyak manfaat dan tujuan dalam rasio ini,

baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan pihak yang

memiliki hubungan dengan perusahaan seperti kreditor dan supplier. Berikut

adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio ini :

o))

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang
yang akan segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan
modal kerja perusahaan

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

Untuk melihat kelemahan yang diambil perusahaan dari masing-masing

komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar.
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i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan dan manfaat dari
Current Ratio (CR) vyaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

melunasi utang lancar dilihat dari aktiva lancar yang dimiliki.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dilihat

dengan cara menganalisa laporan keuangan melalui rasio keuangan.

Menurut (Jumingan, 2011) sebelum penganalisis mengambil keputusan final

dari analisis Current Ratio (CR), perlu mempertimbangkan faktor-faktor berikut :

1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 5
atau 10 tahun

3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada
langganan dalam penjualan barang

4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dalam
tingkat pengumpulan piutang

5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang
dan yang akan datang

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang

8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya

dengan kebutuhan modal kerja
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9. Credit rating perusahaan pada umumnya
10. Besar kecilnya piuang dalam hubungannya dengan volume penjualan
11. Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industry, perusahaan

dagang, atau public utility.

Menurut (Munawir, 2014) faktor- faktor yang dapat mempengaruhi Current

Ratio (CR) adalah :

1. Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar

2. Data trend daripada aktiva lancar dan utang lancar, untuk jangka waktu 5 tahun
lebih dari waktu yang lalu

3. Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barangnya

4. Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang tersebut
sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih
kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan

5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan turun
(deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam
persediaan) maka tidak menjamin yang likuiditas perusahaan

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang
atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over investment dalam

persediaan
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7. Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar kebutuhan
modal kerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan adanya rasio yang
besar pula

8. Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri baranf yang

dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa)

Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR)
merupakan cerminan kinerja keuangan perushaan. Ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar

akan berdampak pada tingkat likuiditas perusahaan.

2.1.2.4 Skala Pengukuran Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) Memberikan gambaran seberapa banyak aktiva lancar
yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo.

Menurut (Kasmir, 2013) Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagi secara keseluruhan.
Perhitungan Current Ratio (CR) dilakukan dengan cara membandingkan antara
total aktiva lancar dengan total hutang lancar.

Rumus untuk mencari Current Ratio (CR) yaitu :

Current Assets (Aktiva Lancar)

Current Ratio =
Currents Liabilities (Utang Lancar)

Menurut (Hery, 2016) Current Ratio (CR) atau asio Lancar menggambarkan
seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan

dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh karena itu, rasio ini dihitung
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sebagai hasil bagi antar total asset dengan total kewajiban lancar. Berikut rumus

Current Ratio (CR) :

Aset Lancar

Rasio Lancar = =
Kewajiban Lancar

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR)

dapat diukur dengan membagi antar aktiva lancar dengan utang lancar.

2.1.3 Return On Assets (ROA)

2.1.3.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya

atau asset yang dimiliki.

Menurut (Hery, 2016) Return On Assets (ROA) atau hasil pengembalian atas
asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam

menciptakan laba bersih.

Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba pada masa lalu, kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang (Hanafi

& Halim, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On
Assets (ROA) adalah rasio yang menghitung kemampuan suatu perusahaan untuk

memperoleh laba menggunakan seluruh asset.

2.1.3.2 Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)
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Return On Assets (ROA) berguna untuk menilai kualitas dan Kkinerja

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan asset.

Menurut (Kasmir, 2013) Return On assets (ROA) meniliki tujuan dan

manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha tetapi juga bagi pihak liar perusahaan.

Tujuan penggunaan rasio ini bagi perusahaan maupun bagi pihak luar

perusahaan, yaitu :

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

¢. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal sendiri

Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah :

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode

b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang

c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri
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e. Mengetahui produktivitasdari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri

Menurut (Hery, 2016) ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari rasio,
bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para pemangku
kepentingan lainnya yang terkait dengan perusahaan. Berikut tujuan dan manfaat

Return On Assets (ROA) secara keseluruhan :

a. Untuk mengukur kemampuan peusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang

¢. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

e. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas

f. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih

g. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih

h. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan mamfaat
Return On Assets (ROA) yaitu memberikan informasi mengenai posisi laba

perusahaan.

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)
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Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor.

Menurut (Rambe et al., 2015) faktor yang dapat mempengaruhi Return On

Assets (ROA) adalah :

1. Peningkatan persentase laba (Profit Margin)

a. Pertambahan penjualan lebih dibandingkan pertambahan total biaya

b. Berkurangnya total biaya lebih besar dibandingkan berkurangnya penjualan
2. Peningkatan kecepatan peredaran total aktiva (Total Assets Turn Over)

a. Bertambahnya penjualan lebih besar daripada bertambahnya total aktiva

b. Berkurangnya total aktiva lebih besar bila dibandingkan dengan

berkurangnya total penjualan.

Menurut (Hanafi & Halim, 2018) Return On Assets (ROA) dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu :

a. Profit Margin
Profit Margin melaporkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
tingkat penjualan tertentu. Profit Margin bias diinterpretasikan sebagai tingkat
efisiensi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perushaan menekan
biaya-biaya yang ada diperusahaan.

b. Perputaran total asset
Perputaran total asset mencerminkan kemampuan perusahan menghasilkan

penjualan dari total investasi tertentu.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA)

dapat dipengaruhi oleh persentase laba dan total asset.

2.1.3.4 Skala Pengukuran Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari penggunaan seluruh asset yang dimiliki.

Menurut (Hery, 2016) Return On Assets (ROA) atau Hasil pengembalian atas
aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung hasil

pengembalian atas asset yaitu :

Laba bersih

Hasil pengembalian atas aset = ———
peng Total aset

Menurut (Asnawi & Chandra, 2015) Return On Assets (ROA) menunjukkan
laba bagi perusahan dengan membagi laba akhir (EAT) dengan total aktiva. ROA

memiliki dua skala pengukuran yakni :

ROAL = EBIT

" Total Aktiva
ROA2 = EAT

" Total Aktiva

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA)

dapat dihitung dengan membagi antara laba bersih (EAT) dengan total aktiva.

2.1.4 Debt to Equity Ratio (DER)

2.1.4.1 Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)
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Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan antara total
utang dengan ekuitas perusahaan, yang menunjukkan seberapa besar tingkat utang

perusahaan terhadap modalnya (ekuitas).

Menurut (Kasmir, 2013) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara seluruh utang dengan ekuitas.

Sedangkan Menurut (Hery, 2016) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan

rasio yang digunakan untuk mengukur bersarnya proporsi utang terhadap modal.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan antara seluruh utang
dengan modal yang digunakan untuk mengukur bersarnya proporsi utang terhadap

modal.

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) berguna untuk mengukur besarnya tingkat utang

terhadap modal (ekuitas).

Menurut (Kasmir, 2013) rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Berikut adalah

tujuan perusahaan menggunakan rasio ini, yakni :

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang

bersifat tetap.
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. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dengan
modal

. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolaan
aktiva

. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,terdapat sekian

kalinya modal sendiri yang dimiliki

Sementara itu, manfaat dari rasio ini adalah :

. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya

. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap

. Untuk menganalisi keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal

. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva

. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada

terdapat sekian kalinya modal sendiri.
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Menurut (Hery, 2016) rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian
dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Tujuan dan

manfaat rasio ini adalah :

a. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditur,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki
perusahaan

b. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap
jumlah modal yang dimiliki perusahaan

c. Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap

d. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh utang

e. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh modal

f. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan asset
perusahaan

g. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan asset
perusahaan

h. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset yang dijadikan sebagai
jaminan utang bagi kreditor

I. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset yang dijadikan sebagai
jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham

J. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang

k. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan

sebagai jaminan utang jangka panjang
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I. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam
membayar bunga pinjaman
m. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam

melunasi seluruh kewajiban

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan dan manfaat Debt to
Equity Ratio (DER) adalah untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya dan mengukur berapa bagian dari setiap rupiah

modal yang dijadikan sebagai jaminan utang.

2.1.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengarui Debt to Equity Ratio (DER)

Perusahaan yang memiliki Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi mungkin
tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dari pihak lain karena

dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut (Hani, 2015) Debt to Equity Ratio (DER) dipengaruhi oleh :

1. kepemilikan manajerial
2. institutional investor

3. ukuran perusahaan

4. Return On Assets (ROA)

5. resiko bisnis.

Menurut (Husnan, 2019) Rasio hutang perusahaan tergantung pada 4 (empat)

faktor berikut ini:

1. Size (Ukuran Perusahaan)

Perusahaan besar cenderung mempunyai rasio hutang yang tinggi.
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2. Tangible assets (aset berwujud)
Perusahaan dengan rasio aset tetap terhadap total aset yang tinggi mempunyai
rasio hutang yang tinggi.

3. Profitablity (kemampuan memperoleh laba)
Perusahaan dengan kemampuan profitabilitas yang tinggi mempunyai rasio
hutang yang rendah.

4. Market to Book
Perusahaan dengan rasio market-to-book yang tinggi mempunyai rasio hutang

yang rendah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) dapat dipengaruhi oleh beberapa factor seperti kepemilikan manajerial,

ukuran perusahaan, market to book, dalan lainnya

2.1.4.4 Skala Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.

Menurut (Kasmir, 2013) rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER)
dapat digunakan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai
berikut :

Debt (total utang)

Debt to Equity Ratio =
eot to Bquity Ratio Equity (Ekuitas)

Menurut (Hery, 2016) Debt to Equity Ratio (DER) atau Rasio utang terhadap
modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang
terhadap modal. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio

utang terhadap modal :
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Total utang

Rasio utang terhadap modal = Total modal

Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio

(DER) dapat dihitung dengan membagi antara total utan dengan total modal.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan sebuah alur pemikiran yang
menggambarkan hubungkan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Kerangka konseptual hendaknya jelas dalam suatu penelitian dengan
tujuan menimbulkan pengertian atau persepsi atau pengaruh antara variabel dalam
suatu penelitian. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai

berikut:

2.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Financial Distress

Current Ratio (CR) adalah rasio yang biasa digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek (Short run solvency)

yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Menurut (Hery, 2016) Current Ratio (CR) atau rasio lancar merupakan rasio
yang digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total asset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini

menggambarkan seberapa besar jumlah kertersediaan asset lancar yang dimiliki
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perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Rasio lancar dihitung

sebagai hasil bagi antara total asset lancar dengan total kewajiban lancar.

Semakin tinggi Current Ratio (CR) menunjukkan bahwa semakin besar
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban lancarnya dengan asset yang
dimiliki, sehingga kemungkinan perusahaan mengalami Financial Distres
semakin kecil, tetapi apabila Current Ratio (CR) semakin rendah perusahaan akan
berpotensi mengalami Financial Distress, karena terlihat dari ketidakmampuan

perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Silanno & Loupatty, 2021) yang
menunjukkan hasil penelitian bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Financial Distress. Namun berbeda dengan penelitian
(Kuntari & Machmuddah, 2021) yang menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)

berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Distress.

2.2.2 Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Financial Distress

Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya

atau asset yang dimiliki.

Menurut (Hery, 2016) Return On Assets (ROA) atau Hasil pengembalian atas
asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap total asset.
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Semakin tinggi Return On Assets (ROA) berarti semakin tinggi pula jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
asset, maka akan semakin rendah kemungkinan terjadinya Financial Distress pada
perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah Return On Assets (ROA) berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset, maka kemungkinan terjadinya Financial Distress

semakin besar.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Suryani, 2020) yang menunjukkan hasil
penelitian bahwa Retun On Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Financial Distress. Namun berbeda dengan penelitian (Silanno & Loupatty, 2021)
yang menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan

terhadap Financial Distress.

2.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Financial Distress

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan antara total
utang dengan ekuitas perusahaan, yang menunjukkan seberapa besar tingkat utang

perusahaan terhadap modalnya (ekuitas).

Menurut (Hery, 2016) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur bersarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini
berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian

dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan hutang.
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Perusahaan dengan tingkat utang yang terlalu tinggi akan menimbulkan
masalah pada kemungkinan terjadinya kesulitan pembayaran pinjaman yang
tersisa dan bunga dimasa depan akibat utang lebih besar dari modal yang dimiliki.
Jika keadaan ini tidak diimbangi dengan pemasukan perusahaan yang baik, besar

kemungkinan perusahaan akan mengalami Financial Distress.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Asfali, 2019) yang menujukkan hasil
penelitian bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Financial Distress. Namun berbeda dengan penelitian (Wahyuni et al.,
2020) yang menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh

signifikan terhadap Financial Distress.

2.2.4 Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt
To Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh terhadap

financial distress

Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Financial distress.
Semakin tinggi Current Ratio (CR) maka akan semakin baik, karena tingkat
likuiditas perusahaan juga semakin tinggi. Hasil dari rasio ini mampu
menggambarkan prediksi Financial distress yang sedang dialami perusahaan
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang telah

jatuh tempo.

Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Financial distress.
Perusahaan yang memiliki tingkat Return On Assets (ROA) yang tinggi
mengindikasikan perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba, yang dapat

digunakan untuk berbagai macam hal,baik untuk mendanai aktivitas perusahaan
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maupun membayar kewajiban-kewajibannya. Dengan demikian perusahaan
tersebut dapat terhindar dari Financial distress. Efektifitas penggunaan asset
untuk menghasilkan laba, baik dari penjualan maupun dari investasi akan

membuat perusahaan bertahan dan terhindar dari Financial distress.

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Financial distress. Debt to equity ratio (DER) menunjukkan hubungan antara
jumlah pinjaman yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan. Ketika suatu perusahaan pembiayaannya lebih
banyak menggunakan utang, maka perusahaan akan mengalami kesulitan
pembayaran dimasa yang akan dating akibat utang lebih besar dari modal yang

dimiliki sehingga mengakibatkan perusahaan dalam kondisi Financial distress.

Maka dalam hal ini ilustrasi yang dapat digambarkan mengenai pengaruh
Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Financial Distress.

Current Ratio \

Return On Assets > Financial Distress

Debt to Eauitv Ratio

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis

Menurut (Juliandi et al.,, 2014) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian.
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Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa
masing-masing rasio keuangan dapat mempengaruhi kondisi financial distress

suatu perusahaan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur sub sector industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Ada pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur sub sector industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Ada Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Financial Distress pada
perusahaan manufaktur sub sector industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Ada pengaruh Current Ratio (CR), Retun On Assets (ROA) dan Debt to Equity
Ratio (DER) secara simultan terhadap Financial Distress pada perusahaan
manufaktur sub sector industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Menurut (Sugiyono, 2017) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang
dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau

lebih.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2017) Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Financial
Distress pada perusahaan manufaktur sub sector industry makanan dan minuman

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menjelaskan dengan tepat bagaimana suatu konsep
diukur dan bagaimana pekerjaan penelitian harus dilakukan dengan cara melihat

dimensi (indikator) dari suatu konsep/variabel.

38
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Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) dan

dependen (terikat).

3.2.1 Variabel Dependen (Y)

Menurut (Sugiyono, 2017) Variabel dependen sering disebut juga variabel
output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financial
Distress. Menurut (Hani, 2015) Kondisi kesulitan keuangan (Financial Distress)
adalah suatu kondisi yang menyatakan bahwa perusahaan sedang mengalami
kondisi yang buruk dilihat dari berbagai ukuran keuangan. Financial distress
dapat ditandai dengan penurunan pada beberapa rasio keuangan, terjadinya
penurunan asset, penurunan penjualan, penurunan laba dan tingkat profitabilitas,
semakin rendahnya modal kerja dan peningkatan utang yang berlangsung terus

menerus.

3.2.2 Variabel Independen (X)

Menurut (Sugiyono, 2017) Variabel independent (bebas) sering disebut juga
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Dalam penelitian ini ada 3 variabel yang menjadi variabel independen (bebas)

yaitu:
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1. Current Ratio (X;)
Menurut (Prihadi, 2019) Current Ratio (Rasio Lancar) adalah rasio untuk
mengukur sampai seberapa jauh asset lancar perusahaan mampu melunasi
kewajiban jangka pendeknya. Adapun rumus untuk mencari Current Ratio

(CR) adalah sebagai berikut :

Current Assets

Current Ratio = —
Current Liabilities

Sumber : (Kasmir, 2013)
2. Return On Assets (X;)
Menurut (Hery, 2016) Hasil pengembalian atas asset (Return On Assets)
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total asset. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Return On
Assets (ROA) yaitu :

Earning After Tax (EAT)
Total Assets

Return On Assets =

Sumber : (Asnawi & Chandra, 2015)
3. Debt to Equity Ratio (X5)
Menurut (Kasmir, 2013) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas. Adapun rumus untuk mencari Debt to equity Ratio adalah sebagai
berikut :

Total Debt (Utang)
Equity(Ekuitas)

Debt to Equity Ratio =
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Sumber : (Kasmir, 2013)
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan
manufaktur subsektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 (www.idx.co.id) JI. Ir.H.Juanda Baru

No.A5-A6 Medan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai dengan
Agustus 2022. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur subsektor
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

2016-2020. Adapun jadwal bagi penulis dalam melakukan penelitian yaitu:

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Bulan

Kegiatan Februari | Maret | April | Mei | Juni |  Juli | Agustus

41112131412 3[4]1]2|3]4]1]2|3[4]1]2]3]4]1]2]|3

4

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpula
n dan
Analisis
Data

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan

Skripsi

Sidang Meja
Hijau
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi
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Menurut (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) Populasi merupakan wilayah

generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang berjumlah 30

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data populasi

perusahaan manufaktur subsektor industri makanan dan minuman sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Populasi

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 Akasha Wira Internasional Thk. ADES
2 Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. AISA
3 Tri Banyan Tirta Thk. ALTO
4 Bumi Teknokltura Unggul Thk. BTEK
5 Budi Starch & Sweetener Tbk. BUDI
6 Campina Ice Cream Industry Tbk. CAMP
7 Wilmar Cahaya Indonesia Thk. CEKA
8 Sariguna Primatirta Thk. CLEO
9 Delta Djakarta Thk. DLTA
10 Diamond Food Indonesia Tbk. DMND
11 Sentra Food Indonesia Tbk. FOOD
12 Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. GOOD
13 Buyung Poetra Sembada Thk. HOKI
14 Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP
15 Inti Agri Resources Thk. IIKP
16 Era Mandiri Cemerlang Thk. IKAN
17 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF
18 Mulia Boga Raya Thk. KEJU
19 Magna Investama Mandiri Thk. MGNA
20 Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI
21 Mayora Indah Tbk. MYOR
22 Pratama Abadi Nusa Industri Thk. PANI
23 Prima Cakrawala Abadi Tbk. PCAR
24 Prasidha Aneka Niaga tbk. PSDN
25 Nippon Indosari Corpindo Tbk. ROTI
26 Sekar Bumi Thk. SKBM
27 Sekar Laut Thk. SKLT
28 Siantar Top Tbk. STTP
29 Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA
30 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk. ULTJ
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Sumber : www.idx.co.id

3.4.2 Sampel

Menurut (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016) Sampel adalah bagian dari
populasi. Analisis data sampel secara kuantitatif menghasilkan statistik sampel
yang digunakan untuk mengestimasi parameter populasinya. Sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul mewakili populasinya. Pada penelitian ini
penarikan sampel berdasarkan purposive sampling. Purposive sampling
merupakan  teknik  pengambilan  sampel berdasarkan  kriteria-kriteria

(pertimbangan) tertentu dari anggota populasi.

Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel yaitu sebagai

berikut :

1. Perusahaan manufaktur subsektor industri maknan dan minuman yang terdaftar
di BEI secara berturut-turut selama periode 2016-2020

2. Perusahaan manufaktur subsektor industri maknan dan minuman yang tidak
mengalami kerugian selama periode 2016-2020

3. Laporan keuangan perusahaan tersedia berturut-turut selama periode 2016-

2020

Sampel yang sesuai dengan kriteria diatas berjumlah 10 perusahaan dari 30
Perusahaan manufaktur subsektor industri maknan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020 sebagai berikut



Tabel 3. 3 Sampel
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No Nama Perusahaan Kode Perusahaan
1 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA
2 Delta Djakarta Thk. DLTA
3 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP
4 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF
5 Mayora Indah Thk. MYOR
6 Nippon Indosari Corpindo Thk. ROTI
7 Sekar Bumi Tbk. SKBM
8 Sekar Laut Thk. SKLT
9 Siantar Top Thbk. STTP
10 Multi Bintang Indonesia Thbk. MLBI

Sumber : www.idx.co.id

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
dapat didefinisikan sebagai pencatatan secara sistematis gejala-gejala yang diteliti
didokumen tersebut. Data tersebut diambil melalui www.idx.co.id yang
merupakan annual report data tahunan dari tahun 2016-2020. Data tersebut terdiri
dari Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt to Equity Ratio
(DER) pada perusahaan manufaktur subsektor industri makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, Menurut (Juliandi et al., 2014) Analisis data kuantitatif adalah analisi
data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu.
Analisis data kuantitatif biasanya menggunakan statistik-statistik yang beragam

banyaknya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
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statistik deskriptif. Pengolahan data menggunakan program SPSS 22.0 dan teknik

analisis data yang digunakan pada penelitian adalah Analisis regresi logistik.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2017) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum maupun generalisasi. Statistik deskriptif dapat
digunakan bila peneliti hannya ingin mendeskripsikan data sampel. Dalam

penelitian ini terdapat lebih dari dua variabel.

3.6.2 Uji Regresi Logistik

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
dependen akibat pengaruh dari nilai variabel independen. Menurut (Yamin et al.,
2011) Regresi logistik adalah bentuk regresi yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Regresi logistik
tidak memerlukan asumsi normalitas, homoskedastisitas, dan memiliki sedikit
asumsi yang ketat. Regresi logistik diterapkan karena variable dependen dalam
penelitian ini merupakan variabel berskala dikotomi/binary yaitu data nominal
dengan dua kategori (Financial distress dan Non Financial distress) dengan
pengkodean 1 apabila perusahaan mengalami Financial distress dan O apabila
perusahaan tidak mengalami Financial distress. Sedangkan variabel independenya
adalah data numerik yang sudah diketahui besarnya. Adapun model regresi

logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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p

L
nl—p

(Y) = Bo + B1X1 + BoXp + B3 X3 + €

Sumber : (Yamin et al., 2011)

Dimana :

Lnl'_';p = Log dari perbandingan antara peluang financial distress dan peluang

non financial distress

Bo = Konstanta
B1-3 = Koefisien
X = Current Ratio(CR)
X,  =Debt To Equity Ratio (DER)
X; = Return On Equity (ROE)
) = Error

Dalam melakukan analisis regresi logistik dilakukan pengujian sebagai
berikut :

3.6.2.1 Pengujian Kelayakan Model

Menurut (Ghozali, 2018) Pengujian kelayakan model regresi logistik dinilai
dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit Test. Pengujian
ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan agar data empiris cocok
atau sesuia dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data

sehingga model dapat dikatakan fit).

Adapun nilai signifikan Hosmer and Lomeshow dengan kriteria sebagai

berikut :



47

1. Jika nilai probabilitas (Sig) > 0,05, maka H, diterima yang artinya tidak ada
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan Klasifikasi
yang diamati sehingga uji kelayakan model baik karena model mampu
memprediksi nilai observasinya dengan baik.

2. Jika nilai probabilitas (Sig) < 0,05, maka H, ditolak yang artinya ada
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi
yang diamati sehingga uji kelayakan model tidak baik karena model tidak
mampu memprediksi nilai observasinya.

3.6.2.2 Pengujian Keseluruhan Model

Menurut (Sujarweni, 2019) dalam menilai keseluruhan model regresi dapat
dilakukan dengan memperhatikan nilai -2loglikehood awal pada saat model
hannya memasukkan konstanta (hasil block number 0) dengan -2loglikehood akhir
pada saat model memasukkan konstanta dan variabel independen (hasil block
number 1). Selanjutnya jika terjadi penurunan, maka model tersebut menunjukkan

hasil model regresi yang baik.

3.6.2.3 Pengujian Hipotesis

Menurut (Juliandi et al., 2014) Hipotesis berkaitan erat dengan teori.
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada
perumusan masalah penelitian. Jawaban sesungguhnya hanya baru akan
ditemukan apabila peneliti telah melakukan pengumpulan data dan analisis data
penelitian. Uji hipotesis berguna untuk mengetahui hubungan antara X1, X2, X3
berpengaruh terhadap Y secara parsial maupun simultan. Dalam pengujian

hipotesis digunkan uji t dan uji F.
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3.6.2.3.1 Pengujian Parsial

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) Uji parsial digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen apakah
bermakna atau tidak. Adapun dengan melakukan uji ini dapat diketahui seberapa
besar pengaruh variabel independen secara parsial dalam mempengaruhi variabel
dependen. Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%. Menurut
(Sarwono, 2013) untuk menguji kelayakan regresi, dapat digunakan uji sebagai

berikut :

a. Bentuk Pengujian :

H, : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi

dan yang diamati.

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan

yang diamati.

b. Dasar keputusannya :

Jika Probabilitas (sig) > 0,05, H,, diterima dan H, ditolak

Jika Probabilitas (sig) < 0,05, H, ditolak dan H, diterima

3.6.2.3.2 Pengujian Simultan

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) Uji simultan digunakan untuk mengetahui
apakah seluruh variabel independennya secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen dengan derajat kesalahan
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5% dalam arti (o = 0,05). Menurut (Sarwono, 2013) untuk menguji kelayakan

regresi, dapat digunakan uji sebagai berikut :
a. Bentuk Pengujian :

H, : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi

dan yang diamati.

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan

yang diamati.

b. Dasar keputusannya :
Jika Probabilitas (sig) > 0,05, H,, diterima dan H, ditolak
Jika Probabilitas (sig) < 0,05, H, ditolak dan H, diterima

Uji statistik ini mengikuti distribusi Khi-kuadrat, jika nilai -2loglikelihood 0
dan -2loglikelihood 1 mengalami penurunan setara dengan nilai distribusi chi-
square dan dengan tingkat sig < o (5%), yang berarti variabel independen secara

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
3.6.2.4 Uji Koefisien Determinasi

Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel dependen dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Jika nilai R? semakin
kecil (mendekati 0) berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan

jika R? semakin besar (mendekati 1) berarti variabel independen memberikan
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semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen atau
memiliki pengaruh yang besar. Sehingga rumus koefisien determinasi adalah

sebagai berikut:

KD = r? X 100%

Dimana :
KD = Koefisien Determinasi
r? = Nilai korelasi

100% = Persentase kontribusi



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa
sum, mean, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain. Dalam penelitian ini
analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai terendah, nilai tertinggi, nilai

rata-rata, dan tingkat penyebaran standar dari masing-masing variabel.

Tabel 4. 1 Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum
CR 50 ,680 8,638
ROA 50 ,001 ,549
DER 50 171 1,772
Valid N (listwise) 50

Sumber : Hasil Output SPSS 22.0

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 50 sampel data yang diambil dari laporan keuangan
publikasi tahunan perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Hasil
tersebut diperoleh dari data dimana 10 perusahaan tersebut dikalikan periode
tahun pengamatan (5 tahun), sehingga observasi dalam penelitian ini menjadi 10 x

5 =50 observasi.
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diliat bahwa selama periode pengamatan,
variabel Current Ratio (CR) terendah adalah 0,680. Current Ratio (CR) terendah
berasal dari PT. Multi Bintang Indonesia Thk. tahun 2016. Variabel tertinggi
adalah 8,638 berasal dari PT. Delta Djakarta Thk. tahun 2017. Dengan melihat
Current Ratio -nya dapat disimpulkan bahwa yang memiliki tingkat likuiditas
yang baik adalah PT. Delta Djakarta Tbk. karena semakin besar nilai Current
Ratio (CR) yang dihasilkan, maka semakin besar kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Variabel Return On Assets (ROA) yang memiliki nilai terendah adalah 0,001
yang berasal dari PT. Sekar Bumi Tbk. tahun 2019. Variabel tertinggi adalah
0,549 yang berasal dari PT. Sekar Laut Thk. tahun 2020. Dengan melihat Return
On Assets (ROA) dapat disimpulkan bahwa yang memiliki tingkat profitabilitas
yang baik adalah PT. Sekar Laut Tbk. karena semakin besar nilai Return On
Assets (ROA) semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba.

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) yang memiliki nilai terendah adalah
0,171 yang berasalah dari PT. Delta Djakarta Tbk. tahun 2017. Variabel tertinggi
adalah 1,772 yang berasal dari PT. Multi Bintang Indonesia tahun 2016. Dengan
melihat Debt to Equity Ratio (DER) dapat disimpulkan bahwa yang memiliki
tingkat penggunaan utang yang tinggi adalah PT. Multi Bintang Indonesia Thk.,
karena semakin besar nilai Debt to Equity Ratio (DER), maka semakin besar pula

sumber pendanaan yang berasal dari utang.



Tabel 4. 2 Data Current Assets (Assets Lancar)
Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman

Periode 2016-2020

Dalam Jutaan Rupiah
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Nama
Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 1.103.865 988.480 809.166 1.067.652 1.266.586 1.047.150
DLTA 1.048.134 1.206.576 1.384.228 1.292.805 1.103.832 1.207.115
ICBP 15.571.362 16.579.331 14.121.568 16.624.925 20.716.223 16.722.682
INDF 28.985.443 32.515.399 33.272.618 31.403.445 38.418.238 32.919.029
MYOR 8.739.783 10.674.200 12.647.859 12.776.103 12.838.729 11.535.335
ROTI 949.414 2.319.937 1.876.409 1.874.411 1.549.617 1.713.958
SKBM 519.270 836.640 851.410 889.744 953.792 810.171
SKLT 222.687 267.129 356.736 378.352 379.723 320.925
STTP 921.134 940.212 1.250.807 1.165.406 1.505.873 1.156.686
MLBI 901.258 1.076.845 1.228.961 1.162.802 1.189.261 1.111.825
Rata-Rata 5.896.235 6.740.475 6.779.976 6.863.565 7.992.187 6.854.488

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.2 Current Assets (Aset Lancar) pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Current
Assets (Aset Lancar) pada 7 perusahaan dengan rata-rata 6.854.488. Perusahaan
yang menghasilkan Current Assets (Aset Lancar) dibawah rata-rata yaitu Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar 1.407.150, Delta
Djakarta Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 207.115, Nippon Indosari
Corpindo Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar 1.713.958, Sekar Bumi Tbk.
(SKBM) terjadi penurunan sebesar 810.171, Sekar Laut Tbk. (SKLT) terjadi
penurunan sebesar 320.925, Siantar Top Thk. (STTP) terjadi penurunan sebesar
1.156.686, dan Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) terjadi penurunan sebesar

1.111.825.

Aset Lancar adalah kas dan aset lainnya yang diharapkan akan dapat
dikonversi menjadi kas, dijual atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau

dalam satu siklus operasi normal perusahaan.



Tabel 4. 3 Data Current Liabilities (Utang Lancar)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020
Dalam Jutaan Rupiah
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Nama
Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 504.209 444,383 158.256 222.441 271.641 320.186
DLTA 137.842 139.685 192.300 160.587 147.208 155.524
ICBP 6.469.785 6.827.588 7.235.398 6.556.359 9.176.164 7.253.059
INDF 19.219.441 21.637.763 31.204.102 24.686.862 27.975.875 24.944.809
MYOR 3.884.051 4.473.628 4.764.510 3.714.360 3.475.324 4,062.375
ROTI 320.502 1.027.177 525.422 1.106.938 404.567 676.921
SKBM 468.980 511.597 615.507 668.932 701.021 593.207
SKLT 169.303 211.493 291.349 293.281 247.108 242,507
STTP 556.752 358.963 676.674 408.491 626.131 525.402
MLBI 1.326.261 1.304.114 1.578.919 1.588.693 1.338.441 1.427.286
Rata-Rata 3.305.713 3.693.639 4.724.244 3.940.694 4.436.348 4.020.128

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.3 Current Liabilities (Utang Lancar) pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Current
Liabilities (Utang Lancar) pada 7 perusahaan dengan rata-rata 4.020.128.
Perusahaan yang menghasilkan Current Liabilities (Utang Lancar) dibawah rata-
rata yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Thk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar
320.186, Delta Djakarta Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 155.424, Nippon
Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar 676.921, Sekar Bumi
Tbk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar 593.207, Sekar Laut Thk. (SKLT) terjadi
penurunan sebesar 242.507, Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi penurunan sebesar
1525.402, dan Multi Bintang Indonesia Thk. (MLBI) terjadi penurunan sebesar

1.427.286.

Utang lancar adalah kewajiban yang diperkirakan akan dibayar dengan

menggunakan aset lancar atau menciptakan utang lancar lainnya dan harus segera
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dilunasi dalam jangka waktu satu tahun atau dalam satu siklus operasi normal

perusahaan.

Tabel 4. 4 Data Current Ratio (CR)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Peusahaan Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-Rata

CEKA 2,189 | 2,224 | 5,113 | 4,800 | 4,663 3,798
DLTA 7,604 | 8,638 | 7,198 | 8,050 | 7,498 7,798
ICBP 2,407 | 2,428 | 1,952 | 2,536 | 2,258 2,316
INDF 1,508 | 1,503 | 1,066 | 1,272 | 1,373 1,344
MYOR 2,250 | 2,386 | 2,655 | 3,440 | 3,694 2,885
ROTI 2,962 | 2,259 | 3,571 | 1,693 | 3,830 2,863
SKBM 1,107 | 1,635 | 1,383 | 1,330 | 1,361 1,363
SKLT 1,315 | 1,263 | 1,224 | 1,290 | 1,537 1,326
STTP 1,654 | 2,619 | 1,848 | 2,853 | 2,405 2,276
MLBI 0,680 | 0,826 | 0,778 | 0,732 | 0,889 0,781
Rata-Rata 2,368 | 2,578 | 2,679 | 2,800 | 2,951 2,675

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.4 Current Ratio (CR) pada perusahaan manufaktur sub
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.
Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Current Ratio (CR) pada 6
perusahaan dengan rata-rata 2,675. Perusahaan yang menghasilkan Current Ratio
(CR) dibawah rata-rata yaitu Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) terjadi
penurunan sebesar 2,316, Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) terjadi
penurunan sebesar 1,344, Sekar Bumi Tbk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar
1,363, Sekar Laut Tbhk. (SKLT) terjadi penurunan sebesar 1,326, Siantar Top Thk.
(STTP) terjadi penurunan sebesar 2,276, dan Multi Bintang Indonesia Thk.

(MLBI) terjadi penurunan sebesar 0,781.
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Current Ratio (CR) merupakan rasio yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi liabilitas jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam
waktu satu tahun. Apabila perusahaan mampu melunasi kewajiban lancarnya
dengan aset yang dimiliki maka kemungkinan perusahaan mengalami Financial

Distress semakin kecil.

Tabel 4. 5 Data Earning After Tax (Laba Bersih)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020
Dalam Jutaan Rupiah

Nama

Tahun
Peusahaan
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

CEKA 249.697 107.421 92.650 215.459 181.813 169.408
DLTA 254.509 279.773 338.130 317.815 123.466 262.739
ICBP 3.631.301 3.543.173 4.658.781 5.360.029 7.418.574 4.922.372
INDF 5.266.906 5.145.063 4.,961.851 5.902.729 8.752.066 6.005.723
MYOR 1.388.676 1.630.954 1.760.434 2.051.404 2.098.169 1.785.927
ROTI 279.777 135.364 127.171 236.519 163.610 188.488
SKBM 22.545 25.880 15.955 957 5.416 14.151
SKLT 20.646 22.971 31.954 44,944 425.202 109.143
STTP 174.177 216.024 255.089 482.591 628.629 351.302
MLBI 982.129 1.322.067 1.224.807 1.206.059 285.617 1.004.136
Rata-Rata 1.227.036 1.242.869 1.346.682 1.581.851 2.008.256 1.481.339

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.5 Earning After Tax pada perusahaan manufaktur sub
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020.
Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Earning After Tax pada 7
perusahaan dengan rata-rata 1.481.339. Perusahaan yang menghasilkan Earning
After Tax dibawah rata-rata yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Thk. (CEKA) terjadi
penurunan sebesar 169.408, Delta Djakarta Thk. (DLTA) terjadi penurunan
sebesar 262.739, Nippon Indosari Corpindo Tbhk. (ROT]) terjadi penurunan sebesar
188.488, Sekar Bumi Thk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar 14.151, Sekar Laut

Tbk. (SKLT) terjadi penurunan sebesar 109.143, Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi
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penurunan sebesar 351.302, dan Multi Bintang Indonesia Thk. (MLBI) terjadi

penurunan sebesar 1.004.136.

Earning After Tax (EAT) merupakan laba bersih setelah pajak yang diperoleh

perusahaan dalam periode tertentu.

Tabel 4. 6 Data Total Assets (Total Aktiva)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020
Dalam Jutaan Rupiah

Nama
Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 1.425.964 1.392.636 1.168.956 1.393.080 1.566.674 1.389.462
DLTA 1.197.797 1.340.843 1.523.517 1.425.984 1.225.581 1.342.744
ICBP 28.901.948 31.619.514 34.367.153 38.709.314 103.588.325 47.437.251
INDF 82.174.515 87.939.488 96.537.796 96.198.559 163.136.516 105.197.375
MYOR 12.922.422 14.915.850 17.591.706 19.037.919 19.777.501 16.849.080
ROTI 2.919.641 4,559.574 4.,393.810 4.682.084 4.452.167 4.201.455
SKBM 1.001.657 1.623.027 1.771.366 1.820.383 1.768.661 1.597.019
SKLT 568.240 636.284 747.294 790.846 773.863 703.305
STTP 2.336.411 2.342.432 2.631.190 2.881.563 3.448.995 2.728.118
MLBI 2.275.038 2.510.078 2.889.501 2.896.950 2.907.425 2.695.798
Rata-Rata 13.572.363 14.887.973 16.362.229 16.983.668 30.264.571 18.414.161

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.6 Total Assets pada perusahaan manufaktur sub sektor

industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Maka

dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Total Assets pada 8 perusahaan dengan

rata-rata 18.414.161. Perusahaan yang menghasilkan Total Assets dibawah rata-

rata yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Thk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar

1.389.462, Delta Djakarta Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 1.342.744,

Mayora Indah Tbk. (MYOR) telah terjadi penurunan sebesar 16.849.080, Nippon

Indosari Corpindo Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar 4.201.455, Sekar Bumi

Thk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar 1.597.019, Sekar Laut Thk. (SKLT)

terjadi penurunan sebesar 703.305, Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi penurunan
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sebesar 2.728.118, dan Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) terjadi penurunan

sebesar 2.695.798.

Total Assets merupakan total atau jumlah keseluruhan dari aset perusahaan

yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap.

Tabel 4. 7 Data Return On Assets (ROA)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Perusahaan Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 Rata-Rata

CEKA 0,175 | 0,077 | 0,079 | 0,155 | 0,116 0,120
DLTA 0,212 | 0,209 | 0,222 | 0,223 | 0,101 0,193
ICBP 0,126 | 0,112 | 0,136 | 0,138 | 0,072 0,117
INDF 0,064 | 0,059 | 0,051 | 0,061 | 0,054 0,058
MYOR 0,107 | 0,109 | 0,100 | 0,108 | 0,106 0,106
ROTI 0,096 | 0,030 | 0,029 | 0,051 | 0,037 0,048
SKBM 0,023 | 0,016 | 0,009 | 0,001 | 0,003 0,010
SKLT 0,036 | 0,036 | 0,043 | 0,057 | 0,549 0,144
STTP 0,075 | 0,092 | 0,097 | 0,167 | 0,182 0,123
MLBI 0,432 | 0,527 | 0,424 | 0,416 | 0,098 0,379
Rata-Rata 0,135 | 0,127 | 0,119 | 0,138 | 0,132 0,130

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.7 Return On Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur
sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-
2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Return On Assets (ROA)
pada tujuh perusahaan dengan rata-rata 0,130. Perusahaan yang menghasilkan
Return On Assets (ROA) dibawah rata-rata yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Thbk.
(CEKA) terjadi penurunan sebesar 0,120, Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
(ICBP) terjadi penurunan sebesar 0,117, Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF)
terjadi penurunan sebesar 0,058, Mayora Indah Tbk. (MYOR) terjadi penurunan

sebesar 0,106, Nippon Indosari Corpindo Thk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar
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0,048, Sekar Bumi Tbk. (SKBM) terjadi penurunan sebesar 0,010, dan Siantar

Top Tbk. (STTP) terjadi penurunan sebesar 0,123.

Return On Assets merupaka rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh aset yang dimiliki.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi pula laba yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset, sehingga kemungkinan

terjadinya Financial Distress semakin kecil.

Tabel 4. 8 Data Total Liabilities (Total Hutang)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020
Dalam Jutaan Rupiah

Nama
Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 538.044 489.592 192.308 261.785 305.959 357.538
DLTA 185.423 196.197 239.353 212.420 205.682 207.815
ICBP 10.401.125 11.295.184 11.660.003 12.038.210 53.270.272 19.732.959
INDF 38.233.092 41.182.764 46.620.996 41.996.071 83.998.472 50.406.279
MYOR 6.657.166 7.561.503 9.049.162 9.125.979 8.506.032 8.179.968
ROTI 1.476.889 1.739.468 1.476.909 1.589.486 1.224.496 1.501.450
SKBM 633.268 599.790 730.789 784.563 806.679 711.018
SKLT 272.089 328.714 408.058 410.464 366.908 357.247
STTP 1.167.899 957.660 984.802 733.556 775.697 923.923
MLBI 1.454.398 1.445.173 1.721.965 1.750.943 1.474.019 1.569.300
Rata-Rata 6.101.939 6.579.605 7.308.435 6.890.348 15.093.422 8.394.750

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.8 Total Liabilities (Total Utang) pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Total
Liabilities (Total Utang) pada 8 perusahaan dengan rata-rata 8.394.750.
Perusahaan yang menghasilkan Total Liabilities (Total Utang) dibawah rata-rata
yaitu Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar 357.538,
Delta Djakarta Thk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 207.815, Mayora Indah

Thk. (MYOR) telah terjadi penurunan sebesar 8.179.968, Nippon Indosari
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Corpindo Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar 1.501.450, Sekar Bumi Tbk.
(SKBM) terjadi penurunan sebesar 711.018, Sekar Laut Tbk. (SKLT) terjadi
penurunan sebesar 357.247, Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi penurunan sebesar
923.923, dan Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) terjadi penurunan sebesar

1.569.300.

Total Liabilities (Total Utang) merupakan jumlah keseluruhan utang atau
kewajiban, baik kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang yang harus

dilunasi dalam jangka waktu tertentu

Tabel 4. 9 Data Equity (Ekuitas)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020
Dalam Jutaan Rupiah

Nama
Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
CEKA 887.920 903.044 976.648 1.131.295 1.260.715 1.031.924
DLTA 1.012.374 1.144.645 1.284.164 1.213.563 1.019.899 1.134.929
ICBP 18.500.823 20.324.330 22.707.150 26.671.104 50.318.053 27.704.292
INDF 43.941.423 46.756.724 49.916.800 54.202.488 79.138.044 54.791.096
MYOR 6.265.256 7.354.346 8.542.544 9.911.940 11.271.468 8.669.111
ROTI 1.442.752 2.820.106 2.916.901 3.092.597 3.227.671 2.700.005
SKBM 368.389 1.023.237 1.040.577 1.035.820 961.982 886.001
SKLT 296.151 307.570 339.236 380.382 406.955 346.059
STTP 1.168.512 1.384.772 1.646.388 2.148.007 2.673.298 1.804.195
MLBI 820.640 1.064.905 1.167.536 1.146.007 1.433.406 1.126.499
Rata-Rata 7.470.424 8.308.368 9.053.794 10.093.320 15.171.149 10.019.411

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.9 Equity pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Maka dapat
dilihat telah terjadi penurunan pada Equity pada 8 perusahaan dengan rata-rata
10.019.411. Perusahaan yang menghasilkan Equity dibawah rata-rata yaitu Wilmar
Cahaya Indonesia Thk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar 1.031.924, Delta
Djakarta Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 1.134.929, Mayora Indah Tbk.

(MYOR) telah terjadi penurunan sebesar 8.669.111, Nippon Indosari Corpindo
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Tbk. (ROTI) terjadi penurunan sebesar 2.700.005, Sekar Bumi Tbk. (SKBM)
terjadi penurunan sebesar 886.001, Sekar Laut Thk. (SKLT) terjadi penurunan
sebesar 346.059, Siantar Top Thk. (STTP) terjadi penurunan sebesar 1.804.195, dan

Multi Bintang Indonesia Tbk. (MLBI) terjadi penurunan sebesar 1.126.499.

Equity (Ekuitas) bersal dari dua sumber yaitu modal yang berasal dari dalam
perusahaan (modal pemilik) dan modal yang berasal dari luar perusahaan

(investor).

Tabel 4. 10 Data Debt To Equity Ratio (DER)

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Perusahaan Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | Rata-Rata

CEKA 0,606 | 0,542 | 0,197 | 0,231 | 0,243 0,364
DLTA 0,183 | 0,171 | 0,186 | 0,175 | 0,202 0,184
ICBP 0,562 | 0,556 | 0,513 | 0,451 | 1,059 0,628
INDF 0,870 | 0,881 | 0,934 | 0,775 | 1,061 0,904
MYOR 1,063 | 1,028 | 1,059 | 0,921 | 0,755 0,965
ROTI 1,024 | 0,617 | 0,506 | 0,514 | 0,379 0,608
SKBM 1,719 | 0,586 | 0,702 | 0,757 | 0,839 0,921
SKLT 0,919 | 1,069 | 1,203 | 1,079 | 0,902 1,034
STTP 0,999 | 0,692 | 0,598 | 0,342 | 0,290 0,584
MLBI 1,772 | 1,357 | 1,475 | 1,528 | 1,028 1,432
Rata-Rata 0,972 | 0,750 | 0,737 | 0,677 | 0,676 0,762

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020
Berdasarkan tabel 4.10 Debt To Equity Ratio (DER) pada perusahaan

manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2016-2020. Maka dapat dilihat telah terjadi penurunan pada Debt To
Equity Ratio (DER) pada lima perusahaan dengan rata-rata 0,762. Perusahaan
yang menghasilkan Debt To Equity Ratio (DER) dibawah rata-rata yaitu Wilmar
Cahaya Indonesia Thk. (CEKA) terjadi penurunan sebesar 0,364, Delta Djakarta

Tbk. (DLTA) terjadi penurunan sebesar 0,184, Indofood CBP Suskes Makmur
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Tbk. (ICBP) terjadi penurunan sebesar 0,628, Nippon Indosari Corpindo Tbk.
(ROTI) terjadi penurunan sebesar 0,608, dan Siantar Top Tbk. (STTP) terjadi

penurunan sebesar 0,584.

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan antara total
utang dengan ekuitas perusahaan, yang menunjukkan seberapa besar tingkat utang
perusahaan terhadap ekuitasnya. Perusahan dengan tingkat utang yang terlalu
tinggi akan menimbulkan masalah pada kemungkinan terjadinya kesulitan
pembayaran pinjaman yang tersisa dan bunga dimasa depan. Jika keaadaan ini
tidak diimbangi dengan pemasukan yang baik, maka besar kemungkinan
perusahaan mengalami Financial Distress.

Tabel 4. 11 Data Z-Score

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Makanan dan Minuman
Periode 2016-2020

Nama Peusahaan Tahun
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

CEKA 2,750 | 1,908 3,317 3,449 | 3,091 2,903
DLTA 9,594 | 10,444 | 10,332 | 13,375 | 9,499 10,649
ICBP 5,834 | 5,295 5,854 6,105 | 1,344 4,886
INDF 1,499 | 1,516 1,318 1,541 | 0,922 1,359
MYOR 4,280 | 4,045 4,258 3,805 | 4,609 4,199
ROTI 3,249 | 2,796 3,072 3,163 | 3,967 3,250
SKBM 0,791 | 1,337 1,106 0,806 | 0,770 0,962
SKLT 2,866 | 1,707 1,834 2,105 | 2,286 2,160
STTP 4,991 | 3,937 3,540 5,150 | 8,565 5,237
MLBI 8,561 | 11,778 | 11,130 | 10,618 | 6,996 9,817
Rata-Rata 4,441 | 4,477 4,576 5,012 | 4,205 4,542

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2016-2020

Berdasarkan tabel 4.11 data Z-Score pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Maka

dapat dilihat telah terjadi penurunan Z-Score pada 6 perusahaan dengan rata-rata



63

4,542. Perusahaan yang menghasilkan Z-Score dibawah rata-rata yaitu PT.Wilmar
Cahaya Indonesia Thk. terjadi penunuran sebesar 2,903, PT Indofood Sukses
Makmur Tbk. terjadi penurunan sebesar 1,359, PT. Mayora Indah Tbk. terjadi
penurunan sebesar 4,199, PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. terjadi penurunan
sebesar 3,250, PT. Sekar Bumi Tbk. terjadi penurunan sebesar 0,962, dan PT.

Sekar Laut Thbk. terjadi penurunan sebesar 2,160.

Financial Distress adalah kondisi dimana perusahaan tidak sanggup lagi
membayar kewajiban-kewajibannya sehingga menyebabkan kebangkrutan.
Financial Distress tidak hannya merusak sistem keuangan perusahaan, tetapi juga

organisasi secara keseluruhan.

4.1.2 Uji Regresi Logistik

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel
dependen akibat pengaruh dari nilai variabel independen. Menurut (Yamin et al.,
2011) Regresi logistik adalah bentuk regresi yang digunakan untuk memodelkan
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Regresi logistik
tidak memerlukan asumsi normalitas, homoskedastisitas, dan memiliki sedikit
asumsi yang ketat. Regresi logistik diterapkan karena variable dependen dalam
penelitian ini merupakan variabel berskala dikotomi/binary yaitu data nominal
dengan dua kategori (Financial distress dan Non Financial distress) dengan
pengkodean 1 apabila perusahaan mengalami Financial distress dan 0 apabila
perusahaan tidak mengalami Financial distress. Sedangkan variabel independenya
adalah data numerik yang sudah diketahui besarnya. Adapun model regresi

logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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p :
Lnl—p(y) = Bo + 1 X1 + B2 X2 + B3X3 + €

Sumber : (Yamin et al., 2011)

Tabel 4. 12 Uji Regresi Logistik

Variables in the Equation

B S.E.
Step 1° CR -1,892 ,750
ROA -7,784 3,509
DER -, 781 1,513
Constant 4772 2,366

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.
Sumber : Hasil Output SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.12 diatas maka persamaan regresi logistik dalam

penelitian ini diformulasikan sebagai berikut :

Ln 1 P > (Y)=4,772—-1,892X, — 7,784X, — 0,781X; + ¢

a. Nilai konstanta sebesar 4,772, artinya jika variabel Current Ratio (CR),
Return On Aseets (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak ada
perubahan, maka akan meningkatkan Financial Distress sebesar 4,8%..

b. Nilai koefisien Current Ratio (CR) sebesar -1,892 artinya jika terjadi
penurunan Current Ratio (CR) maka Financial Distress akan mengalami
penurunan sebesar 1,9%.

c. Nilai koefisien Return On Assets (ROA) sebesar -7,784 artinya jika terjadi
penurunan Return On Assets (ROA) maka Financial Distress akan mengalami

penurunan sebesar 7,8%.
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d. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -0,781 artinya jika terjadi
penurunan Debt to Equity Ratio (DER) maka Financial Distress akan
mengalami penurunan sebesar 0,8%.

Dalam melakukan analisis regresi logistik dilakukan pengujian sebagai
berikut :

4.1.2.1 Pengujian Kelayakan

Menurut (Ghozali, 2018) Pengujian kelayakan model regresi logistik dinilai
dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit Test. Pengujian
ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan agar data empiris cocok
atau sesuia dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data

sehingga model dapat dikatakan fit).

Adapun nilai signifikan Hosmer and Lomeshow dengan kriteria sebagai

berikut :

1. Jika nilai probabilitas (Sig) > 0,05, maka H, diterima yang artinya tidak
ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan
klasifikasi yang diamati sehingga uji kelayakan model baik karena model
mampu memprediksi nilai observasinya dengan baik.

2. Jika nilai probabilitas (Sig) < 0,05, maka H, ditolak yang artinya ada
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi
yang diamati sehingga uji kelayakan model tidak baik karena model tidak

mampu memprediksi nilai observasinya.
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Tabel 4. 13 Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 3,306 8 914

Sumber : Hasil Output SPSS 22.0

Dari hasil output diatas terlihat bahwa nilai chi-square adalah sebesar 3,306
dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,914 > 0,05, maka H, diterima dan berarti
bahwa model regresi logistik layak digunakan untuk analisis selanjutnya, karena
tidak ada perbedaan yang nyata antara Kklasifikasi yang diprediksi dengan
klasifikasi yang diamati atau dengan kata lain model mampu memprediksi nilai

observasinya dengan baik.

4.1.2.2 Pengujian Keseluruhan Model

Menurut (Sujarweni, 2019) dalam menilai keseluruhan model regresi dapat
dilakukan dengan memperhatikan nilai -2loglikehood awal pada saat model
hannya memasukkan konstanta (hasil block number 0) dengan -2loglikehood akhir
pada saat model memasukkan konstanta dan variabel independen (hasil block
number 1). Selanjutnya jika terjadi penurunan, maka model tersebut menunjukkan

hasil model regresi yang baik.
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Tabel 4. 14 Loglikehood Value Block =0

lteration History*"®
Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 65,345 -,560
65,342 -,575
65,342 -,575

a. Initial -2 Log Likelihood: 65,342
Sumber : Hasil Outpus SPSS 22,0

Tabel 4. 15 Loglikehood Value Block =1

Iteration History®"¢*
-2 Log Coefficients
Iteration likelihood [ Constant X1 X2 X3
Stepl 1 50,116 A27 -,347 -4,795 ,346
2 44,504 2,137 -,841| -6,566 -,019
3 41,901 3,733| -1,459| -7,465 -,464
4 41,489 4,587 -1,815 -7,749 -, 715
5 41,477 4,766 -1,889 -7,784 -, 778
6 41,477 4,772 -1,892 -7,784 -, 781
7 41,477 4,772 -1,892 -7,784 -, 781

Sumber : Hasil Output SPSS 22,0

Dari hasil output SPSS 22,0 diatas terlihat bahwa nilai -2loglikehood (Block
number = 0) sebesar 65,342 dan pada nilai -2loglikehood (Block number = 1)
sebesar 41,477. Hasil tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan nilai
pada -2loglikehood (Block number = 1), sehingga dapat disimpulkan bahwa

keseluruhan model menunjukkan model regresi yang baik.
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4.1.2.3 Pengujian Hipotesis

4.1.2.3.1 Uji Parsial

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) Uji parsial digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen apakah
bermakna atau tidak. Adapun dengan melakukan uji ini dapat diketahui seberapa
besar pengaruh variabel independen secara parsial dalam mempengaruhi variabel
dependen. Tingkat signifikansi (a) yang digunakan sebesar 5%. Menurut
(Sarwono, 2013) untuk menguji kelayakan regresi, dapat digunakan uji sebagai

berikut :

a. Bentuk Pengujian :

H, : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi

dan yang diamati.

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan

yang diamati.

b. Dasar keputusannya :

Jika Probabilitas (sig) > 0,05, H,, diterima dan H, ditolak

Jika Probabilitas (sig) < 0,05, H, ditolak dan H, diterima

Hasil perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan pengolahan
data SPSS versi 22.0 pada tabel 4.16 maka dapat diperoleh hasil pengujian parsial

sebagai berikut :
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Tabel 4. 16 Variables in the Equation

95% C.l.for
EXP(B)
B S.E. | Wald Df Sig. Exp(B) | Lower | Upper
Step 1° CR -1,892| ,750| 6,358 1 ,012 ,151 ,035 ,656
ROA -7,78413,509| 4,920 1 ,027 ,000 ,000 ,404
DER -,781] 1,513 ,266 1 ,606 ,458 ,024| 8,884
Constant 4,772]12,366[ 4,069 1 ,044] 118,170

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.

Dari hasil Output SPSS 22,0 maka dapat dijelaskan pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut :

a. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Financial Distress
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai beta untuk variabel CR sebesar -
1,892 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012. Dalam penelitian ini Current
Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Dilihat dari
nilai sig 0,012 < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima. Semakin kecil Current
Ratio (CR) maka kemungkinan perusahaan mengalami Financial Distress
semakin besar.

b. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Financial Distress
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai beta variabel ROA sebesar -7,784
dengan nilai signifikansi 0,027. Dalam penelitian ini Return On Assets (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Dilihat dari nilai sig 0,027
< 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Semakin rendah Return On Assets
(ROA) maka semakin rendah pula laba yang dihasilkan sehingga kemungkinan
terjadinya Financial Distress semakin besar.

c. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Financial Distress
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai beta variabel DER sebesar -0,781
dengan nilai signifikansi 0,606. Dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap Financial Distress. Dilihat dari
nilai sig 0,606 > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Semakin rendah Debt
to Equity Ratio (DER) maka kemungkinan mengalami financial distress akan
semakin kecil.

4.1.2.3.2 Uji Simultan

Menurut (Basuki & Prawoto, 2016) Uji simultan digunakan untuk mengetahui
apakah seluruh variable independennya secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen dengan derajat kesalahan
5% dalam arti (o = 0,05). Menurut (Sarwono, 2013) untuk menguji kelayakan

regresi, dapat digunakan uji sebagai berikut :

a. Bentuk Pengujian :

H, : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi

dan yang diamati.

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dan

yang diamati.

b. Dasar keputusannya :

Jika Probabilitas (sig) > 0,05, H,, diterima dan H, ditolak

Jika Probabilitas (sig) < 0,05, H, ditolak dan H, diterima
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Uji statistik ini mengikuti distribusi Khi-kuadrat, jika nilai -2loglikelihood 0
dan -2loglikelihood 1 mengalami penurunan setara dengan nilai distribusi chi-
square dan dengan tingkat sig < o (5%), yang berarti variabel independen secara

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4. 17 Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1l Step 23,865 3 ,000
Block 23,865 3 ,000
Model 23,865 3 ,000

Sumber : Hasil Output SPSS 22,0

Dari hasil pengujian regresi logistik pada tabel 4.11 Omnibus Tests of Model
Coefficients diatas terlihat bahwa nilai chi-square sebesar 23,865. Hal tersebut
dapat dilihat dari perbandingan atau penurunan nilai -2loglikehood (Block number
= 0) sebesar 65,342 dan nilai -2loglikehood (Block number = 1) sebesar 41,477
pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 sebelumnya. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity (DER) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress.

4.1.2.4 Koefisien Determinasi

Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel dependen dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Jika nilai R? semakin
kecil (mendekati 0) berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen sangat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Dan
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jika R? semakin besar (mendekati 1) berarti variabel independen memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen atau
memiliki pengaruh yang besar. Sehingga rumus koefisien determinasi adalah

sebagai berikut:

KD = r? x 100%

Tabel 4. 18 Koefisien Determinas
Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 41,477° ,380 ,920

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter
estimates changed by less than ,001.
Sumber : Hasil Output SPSS 22,0

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya nilai

Nagelkerke R Square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,520. Hal ini berarti
kontribusi yang diberikan Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Debt
to Equity Ratio (DER) dapat dijelaskan oleh variabilitas Financial Distress
sebesar 52% dan sisanya 48% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil uji
hipotesis parsial menunjukkan nilai beta untuk variabel CR sebesar -1,892 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,012. Dalam penelitian ini Current Ratio (CR)

berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur
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sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Dilihat dari nilai sig 0,012 < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Nilai
beta untuk variabel CR bertanda negatif, Hal ini berarti semakin kecil Current
Ratio (CR), maka kemungkinan perusahaan mengalami Financial Distress
semakin besar. Oleh karena itu Current Ratio (CR) dapat dikatakan berpengaruh

dengan arah negatif terhadap Financial Distress.

Current Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam penilaian
tingkat likuiditas suatu perusahaan. Rasio ini diperoleh dari pembagian aset lancar
dengan utang lancar. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula tingkat
likuiditas suatu perusahaan. Tetapi sering kali perusahaan tidak sanggup atau
tidak mampu untuk membayar kewajibannya yang sudah jatuh tempo pada saat
ditagih. Hal ini dapat disebabkan karena perusahaan tidak memiliki dana yang
cukup untuk menutupi kewajiban yang sudah jatuh tempo. Jika aliran kas dalam
modal kerja yang tersedia rendah, maka perusahaan tidak mampu memaksimalkan
kegiatan operasionalnya. Sehingga penjualan tidak dapat dilakukan secara
maksimal yang dapat mempengaruhi peningkatan laba. Jika laba yang dihasilkan
rendah, maka akan menyebabkan nilai pasar ekuitas menurun. Apabila perusahaan
tidak mampu mempertahankan tingkat likuiditas yang baik maka kemungkinan

perusahaan akan mengalami Financial Distress semakin tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2020) dan
(Susilowati & Fadlillah, 2019) menyatakan bahwa likuiditas yang diukur dengan
Current Ratio (CR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Distress.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan teori, pendapat

serta penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
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Current Ratio (CR) terhadap Financial Distress, maka penulis menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori dan penelitian
terdahulu, sehingga dapat dikatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Financial Distres.
4.2.2 Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Financial Distress
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Return On Assets
(ROA) terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan nilai beta variabel ROA sebesar -7,784
dengan nilai signifikansi 0,027. Dalam penelitian ini Return On Assets (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur
sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Dilihat dari nilai sig 0,027 < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima. Nilai
beta untuk variabel ROA bertanda negatif, hal ini berarti semakin rendah Return
On Assets (ROA) maka semakin rendah pula laba yang dihasilkan sehingga
kemungkinan terjadinya Financial Distress semakin besar. Oleh karena itu Return
On Assets (ROA) dapat dikatakan berpengaruh dengan arah negatif terhadap

Financial Distress.

Perushaan yang memiliki tingkat Return On Assets (ROA) yang tinggi
mengidentifikasikan perusahaan tersebut mampu menghasilkan laba, yang dapat
digunakan untuk berbagai macam hal, baik untuk mendanai aktivitas perusahaan
maupun membayar kewajiban-kewajibannya. Efektivitas penggunaan aset untuk
menghasilkan laba, baik dari penjualan maupun dari investasi akan membuat

perusahaan bertahan dan terhindar dari Financial Distress. Hal ini berarti
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Semakin tinggi Return On Assets (ROA) berarti semakin tinggi pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset dan
sebaliknya. , semakin rendah Return On Assets (ROA) berarti semakin rendah pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam

total asset, maka kemungkinan terjadinya Financial Distress semakin besar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2020) dan
(Murni, 2018) menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return On

Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial distress.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan teori, pendapat
serta penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh
Return On Assets (ROA) terhadap Financial Distress, maka penulis menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori dan penelitian
terdahulu, sehingga dapat dikatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh
negatif signifikan terhadap Financial Distres.

4.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Financial Distress

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan nilai beta variabel DER sebesar -0,781
dengan nilai signifikansi 0,606. Dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh tidak signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Dilihat dari nilai sig 0,606 > 0,05 maka H,, diterima dan H,
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ditolak. Nilai beta untuk variabel DER bertanda negatif, hal ini berarti semakin
rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka kemungkinan mengalami financial
distress akan semakin kecil. Oleh karena itu Debt to Equity Ratio (DER) dapat

dikatakan berpengaruh dengan arah negatif terhadap Financial Distress.

Jika modal kerja yang tersedia rendah, maka perusahaan tidak mampu
memaksimalkan kegiatan operasionalnya. Walaupun modal utang bertambah,
kecil pengaruhnya terhadap Financial Distress. Perusahaan dengan tingkat utang
yang terlalu tinggi akan menimbulkan masalah pada kemungkinan terjadinya
kesulitan pembayaran pinjaman yang tersisa dan bunga dimasa depan akibat utang
lebih besar dari modal yang dimiliki. Jika keadaan ini tidak diimbangi dengan
pemasukan perusahaan yang baik, besar kemungkinan perusahaan akan

mengalami Financial Distress.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2020)
dan (Oktariyani, 2019) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial Distress.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan teori, pendapat
serta penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Financial Distress, maka penulis menyimpulkan
bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori dan penelitian
terdahulu, sehingga dapat dikatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Financial Distres.

4.2.4 Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt to

Equity Ratio (DER) secara simultan Terhadap Financial Distress



77

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan
Terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam
penelitian ini, hasil uji Omnibus Tests of Model Coefficients diatas terlihat bahwa
nilai chi-square sebesar 23,865. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan atau
penurunan nilai -2loglikehood (Block number = 0) sebesar 65,342 dan nilai -
2loglikehood (Block number = 1) sebesar 41,477 pada tabel 4.14 dan tabel 4.15
sebelumnya. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan
Debt to Equity (DER) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

Financial Distress.

Setiap laba yang dihasilkan oleh perusahaan dengan memanfaatkan aset yang
dimiliki akan berpengaruh terhadap keadaan keuangan perusahaan. Apabila
perusahaan mengalami kekurangan dana akan membuat perusahaan kesulitan
dalam melunasi kewajiban yang harus dipenuhi dan mengakibatkan utang
bertambah. Selain itu, kekurangan dana akan mengakibatkan operasional
perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik dalam menghasilkan laba yang
diharapkan. Jika maslah seperti ini tidak dapat diatasi maka perusahaan akan

mengalami likuidasi bahkan kebangkrutan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 2020)
dan (Handayani, 2020) menyatakan bahwa Current Ratio (CR), Return On Assets
(ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Financial Distress. Hal ini berarti bahwa Financial Distress yang
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dihadapi dapat terlihat dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, tingkat laba yang dihasilkan dan penggunaan utang dalam

kegiatan operasionalnya.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2016-2020 adalah sebagai berikut :

1. Current Ratio (CR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Distress
pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) periode 2016-2020.

2. Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial
Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) periode 2016-2020.

3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) periode 2016-2020.

4. Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity (DER) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan
manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek indonesia (BEI) periode 2016-2020.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat saran yang dapat penulis uraikan

adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan sebaiknya dapat menggunakan aset secara efektif dan efesien agar
Current Ratio (CR) dapat menunjukkan tingkat yang lebih baik.

2. Perusahaan diharapkan lebih mampu memanfaatkan aset yang ada dalam
memperoleh laba sehingga terhindar dari kondisi Financial Distress.

3. Perusahaan sebaiknya dapat mengoptimalkan modal utang yang diperoleh agar
dapat terkelola dengan baik sehingga operasional dapat berjalan dengan lancar.

4. Selain rasio profitabilitas, likuiditas dan leverage yang berpengaruh terhadap
kondisi kesulitan keuangan perusahaan, tidak menutup kemungkinan rasio
keuangan yang lain pun juga memiliki keterkaitan yang sama. Maka dari itu
perusahaan diharapkan lebih memperhatikan rasio-rasio keuangan perusahaan
untuk menjadi salah satu upaya menghindari kondisi Financial Distress yang
mungkin terjadi.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode lain yang lebih
bervariasi sebagai alat ukur penentu Financial Distress sehingga dapat
diketahui perbedaan signifikansi yang lebih akurat, serta melakukan penelitian
pada perusahaan sektor lainnya. Selain itu, disarankan pula bagi peneliti
selanjutnya agar menambah faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

Financial Distress.
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